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Kata kunci :  Penilaian Autentik, 
Dalam konteks interaksi belajar di kelas guru mempunyai cara dalam menilai siswa,bahwasanya didalam pembelajaran guru masih
mengalami kesulitan dalam menerapkan kurikulum 2013 khususnya pada penilaian.Penelitian ini berupaya mengungkapkan apa
saja kendala guru dalam penilaian autentik. Yang menjadi rumuan masalah, bagaimana upaya guru dalam mengatasi kendala dalam
penilaian autentik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 1 Lambheu Aceh Besar?  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara. Subjek dalam penelitian ini guru agama di SD Negeri 1 Lambheu Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar yang
berjumlah 3 orang guru Selanjutnya data observasi dan wawancara diolah secara deskriptif. 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kendala yang alami guru dalam menerapkan penilaian autentik pada mata pelajaran PAI
adalah persiapan untuk penerapan penilaian autentik masih sangat kurang, terbatasnya waktu yang digunakan serta kurangnya
sarana dan prasarana yang mendukung. Hasil wawancara dengan guru PAI bahwa Kendala yang dihadapi guru menyangkut
penerapan penilaian autentik diantaranya kemampuan guru. Para guru PAI menganggap penilaian begitu rumit dan terlalu banyak
item yang perlu dinilai. Kendala yang dihadapi guru menyangkut implementasi penilaian autentik. Para guru PAI menganggap
penilaian begitu rumit dan terlalu banyak item yang perlu dinilai. Selama ini para guru PAI lebih mudah dalam melakukan penilaian
kompetensi pengetahuan (kognitif), dibandingkan aspek sikap dan keterampilan. Pada aspek sikap dan keterampilan, para guru PAI
mengalami kesulitan dalam implementasinya, seperti melaksanakan jurnal guru, pemberian proyek dan portofolio. Kesimpulan
penelitian ini adalah masih ada guru belum paham tentang penilaian autentik sehingga guru tersebut terkendala dalam melakukan
proses belajar mengajar. 
